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THE USE OF ISOLATE TUAK YEASTS FOR
FERMENTATION OF BIOETHANOL FROM EMPTY FRUIT
BUNCHES PALM (Elaeis guineensis)

By :
GIHON MARITO MANIK

08081003045
ABSTRACT

It has been done research on usage of tuak yeast isolates Usage on bioethanol
fermentation of oil palm empty fruit bunch. The purpose of this research was to study
pretreatment  process using steam explosion with basic condition, to study the
enzymatically hydrolysis process using Trichoderma reseei in bioethanol production, to
study using of tuak yeast isolates in the fermentation process in the production of
bioethanol and determine the effect of fermentation by wine yeast on ethanol content
(%) is generated. The observed parameters were reduction in lignin content after
pretreatment decreased 2.25% from the previous lignin content of 5.21%, glucose
levels before and after hydrolysis and ethanol levels were obtained. The results showed
that reducing sugar after hydrolysis is higher than 3.61% reducing sugar levels before
hydrolyzed, isolate yeast form of T4, T5 and T10 potentially as yeast converting
cellulosic biomass and the highest levels of ethanol produced by yeast fermentation T5
with 1 day.

Keywords : Bioethanol, Tuak yeast isolates, Elaeis guineensis,7richoderma reseei,

hydrolysis, fermentation.



PENGGUNAAAN ISOLAT KHAMIR TUAK PADA FERMENTASI
BIOETANOL DARI TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT (Elaeis

guineensis)

Oleh:
GIHON MARITO MANIK
08081003045

ABSTRAK

_ Telah dilakukan penelitian penggunaan isolat khamir dari tuak pada fermentasi
bioetanol dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari proses pretreatment dengan menggunakan steam explosion, mempelajari
proses hidrolisis enzimatik yang menggunakan Trichoderma reseei dalam produksi
bioetanol, menggunakan isolat khamir tuak pada proses fermentasi dalam produksi
bioetanol dan mempelajari proses fermentasi oleh khamir tuak terhadap kadar etanol
(%) yang dihasilkan. Parameter yang diamati yaitu penurunan kadar lignin setelah
pretreatment berkurang 2,25% dari kadar lignin sebelumnya yaitu sebesar 5,21%,
kadar gula pereduksi sebelum dan setelah hidrolisis dan kadar etanol yang didapat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gula pereduksi setelah hidrolisis lebih tinggi 3,61
% dari kadar gula pereduksi sebelum dihidrolisis, isolat khamir berupa T4, TS dan T10
berpotensi sebagai khamir pengkon.versi biomassa selulosa dan kadar etanol paling
tinggi dihasilkan oleh khamir T5 dengan lama fermentasi 1 hari.

Kata kunci : Bioetanol, Elaeis guineensis, Trichoderma reseei, hidrolisis, Isolat

khamir,tuak, fermentasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis bahan bakar minyak yang melanda Indonesia sejak Oktober 2005
mengakibatkan harga berbagai bahan bakar yang berasal dari minyak bumi
meningkat hingga tiga kali lipat. Pemerintah akhirnya mengeluarkan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi
Nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan
bakar minyak (BBM). Kebijakan tersebut telah menetapkan sumber energi yang
dapat diperbaharui seperti bahan bakar nabati sebagai alternatif pengganti BBM
(Irawaty, 2006). Bahan bakar alternatif yang berbasis nabati adalah bioetanol.
Keuntungan pemakaian bioetanol selain sebagai sumber energi alternatif yang
ramah lingkungan, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri turunan
alkohol, bahan baku farmasi dan kosmetika (Prihandana, 2007).

Bioetanol pada awalnya diproduksi dari bahan - bahan yang mengandung
gula dan pati seperti singkong, tebu, gula bit, kentang, jagung dan gandum.
Bahan baku berbasis gula dan pati relatif lebih mudah dikonversi menjadi etanol.
Walaupun demikian, penggunaan bahan baku tersebut bersaing dengan
pemanfaatannya yang lebih utama, yaitu sebagai sumber bahan makanan. Oleh
sebab itu, perlu dicari alternatif baru bahan baku pembuatan bioetanol yang
tidak bersumber bahan pangan. Alternatif tersebut diantaranya pengembangan

bioetanol yang memanfaatkan biomassa lignoselulosa yang mengandung selulosa

atau hemiselulosa (Irawaty, 2006).



Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan biomassa lignoselulosa
yang memiliki kandungan selulosa dan hemiselulosa yang cukup tinggi, masing
masing sekitar 45% dan 23 %. Proses pembuatan bioetanol dari TKKS pada
dasarnya sama dengan pengolahan bahan yang mengandung pati dan gula
menjadi bioetanol yaitu melalui tahapan hidrolisis, fermentasi dan pemurnian.
Karena bahan lignoselulosa lebih kompleks maka diperlukan tambahan perlakuan
berupa pretreatment untuk mengurangi kadar lignin agar tidak menghambat
proses hidrolisis (Aryafatta, 2008).

Hidrolisis meliputi proses pemecahan polisakarida menjadi monomer gula
penyusunnya. Hidrolisis sempurna selulosa menghasilkan glukosa, sedangkan
hemiselulosa menghasilkan beberapa monomer gula pentosa seperti xilosa,
dan arabinosa. Hidrolisis dapat dilakukan secara kimiawi dan secara
enzimatik. Hidrolisis secara enzimatik lebih bersifat ramah lingkungan
dibandingkan hidrolisis secara kimiawi. Monomef gula yang dihasilkan pada
proses hidrolisis selanjutnya akan difermentasi dengan bantuan khamir untuk
menghasilkan etanol. Khamir yang sering digunakan dalam proses fermentasi
adalah Saccharomyces cereviseae ( Wahyudi, 2006).

Saccharomyces cereviseae umumnya hanya dapat memfermentasikan
gula heksosa, sehingga biomassa bahan lignoselulosa yang menghasilkan produk
hidrolisis arabinosa dan xilosa dengan kelimpahan yang tinggi perlu dicari
khamir alternatif yang dapat memfermentasikan gula selain gula heksosa pada
umumnya. Penelitian Hermansyah dan Yohandini, 2011 sebelumnya menemukan

khamir hasil skrining dari minuman tuak. Tuak merupakan sejenis minuman



tradisional dari Tapanuli yang merupakan hasil fermentasi dari air yang
dikeluarkan dari pohon aren dan kelapa yang mengandung alkohol. Isolat khamir
tuak dapat tumbuh dengan baik pada media arabinosa dan xilosa sehingga
diharapkan dapat mengkonversi produk hidrolisis biomassa lignselulosa. Pada
penelitian ini isolat khamir tuak akan digunakan untuk proses biokonversi
biomassa lignoselulosa dari TKKS menjadi bioetanol.
1.2 Perumusan Masalah

Pengembangan bioetanol dari bahan lignoselulosa merupakan alternatif
yang dapat diterapkan untuk mendapatkan bahan bakar terbarukan yang
berpotensi dan bernilai jual. Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah padat
lignoselulosa yang dihasilkan oleh industri perkebunan kelapa sawit dan memiliki
tingkat ketersediaan yang berlimpah setiap tahunnya. Untuk mengkonversi
biomassa lignoselulosa menjadi bioetanol maka dibutuhkan khamir yang dapat
memfermentasi gula heksosa maupun gula pentosa. Untuk itu penelitian ini akan

menggunakan khamir tuak sebagai khamir alternatif pengkonversi biomassa

lignoselulosa.
1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mempelajari proses pretreatment dengan menggunakan steam explosion.
2. Mempelajari proses hidrolisis enzimatik yang menggunakan Trichoderma

reesei dalam produksi bioetanol.

3. Menggunakan isolat khamir tuak pada proses fermentasi dalam produksi

bioetanol.




4. Mempelajari proses fermentasi oleh khamir tuak terhadap kadar etanol
(%) yang dihasilkan.
1.4 Manfaat peneclitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
proses konversi biomassa lignoselulosa tandan kelapa sawit kosong menjadi
bioetanol, serta memberikan pengetahuan manfaat khamir tuak sebagai mikroba

pengkonversi biomassa selulosa untuk menghasilkan bioetanol.
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